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Pendahuluan

Keberadaan konselor dalam sistem pendidikan nasional dapat dikatakan sebagai salah
satu kualifikasi pendidik, setara dengan kualifikasi Guru, Dosen, Pamong , Tutor,
Widyaiswara, Fasilitator, dan Instruktur (UU No. 20 Tahun 2003). Namun konteks tugas
konselor berada dalam kawasan pelayanan yang bertujuan pengembangan kemaslahatan
konseli dalam pengambilan keputusan dan pilihan untuk mewujudkan kehidupan yang
produktif, sejahtera, dan peduli. Pelayanan dimaksud adalah pelayanan Bimbingan &
Konseling. Konselor adalah pengampu pelayanan ahli Bimbingan & Konseling, terutama
dalam jalur pendidikan formal dan non-formal (UU No. 27 Tahun 2008). Sosok utuh
kompetensi konselor yang mencakup kompetensi akademik dan profesional sebagai satu

keutuhan menjadi hal wajib yang harus dikuasai baik seorang Guru Bimbingan & Konseling
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maupun terhadap profesional Konselor. Tuntutan kompetensi yang harus dimiliki seorang
konselor haruslah berdasar pada setiap kebutuhan zaman, tak terkecuali pada era teknologi
yang masif digunakan selama pandemi dan akan diprediksi kegunaannya dibutuhkan
hingga selepas masa pandemi pula.

Pada masa pandemi ini konselor dituntut untuk menyeimbangkan kompetensi
akademik yang dimiliki dengan kemampuan mengoperasikan teknologi yang digunakan
sebagai media perantara keterlaksanaan proses pelayanannya. Konseling tersedia secara
online baik secara proses dan untuk berbagai tujuan yang diarahkan pada tujuan bersama
konseli, mulai dari meningkatkan kepercayaan sosial, membangun keterampilan, harga diri,
dan memupuk rasa lebih kohesif, pengambilan keputusan atau kompetensi interpersonal.
Kushendar, dkk (2019) Mengatakan bahwa sudut pandang permasalahan yang timbul
dalam masa pandemi, teknologi informasi dan komunikasi memiliki peran penting dalam
mengantarkan kemampuan-kemampuan teoritis konselor ke dalam sebuah proses konseling
berbasis teknologi sehingga dapat terimplementasikan secara maksimal.

Anthony (2003) Salah satu tantangan besar yang dihadapi konseling secara online
adalah persepsi tentang ketepatan sebuah pelayanan dalam mencapai target sasaran, yaitu
keberhasilan dalam sebuah konseling, namun hal tersebut bukanlah sebuah penghalang
untuk keefektifan dari konseling online untuk dapat terus teraplikasikan dalam
berbagaimacam bentuk pelayanan konseling. Dalam penerapannya terdapat
berbagaimacam kanal dalam melakukan komunikasi dua arah yang sebenarnya dapat
dilakukan untuk memberikan layanan konseling secara professional, tetapi kita selalu
terjebak dengan sebuah wadah yang harus berdasar pada identitas ke-BKan, seperti aplikasi
yang dirancang kusus untuk menyelenggarakan konseling secara online, padahal banyak
aplikasi secara umum yang dapat digunakan dengan syarat aplikasi tersebut dapat
memfasilitasi sebuah percakapan secara responsive.

Solusi yang kami tawarkan dalam menjawab tantangan-tantangan perkembangan
zaman adalah dengan cara mengembangkan sebuah e-konseling berbasis web. E-Counseling
IKTIP Siliwangi adalah hasil dari sebuah gagasan besar yang diciptakan untuk menerobos
hambatan-hambatan dalam permasalahan psikologis. Individu yang terdampak pandemi
dapat melakukan konseling dengan para ahli dalam bidang bimbingan dan konseling guna
mencapai tujuan-tujuan positif selama masa pandemi. Untuk itu kami memprediksi bahwa

kegunaan E-Counseling IKIP Siliwangi akan memiliki ketergantungan bagi setiap individu
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dalam mengentaskan permasalahan mereka, yang artinya Ketika individu ingin melakukan

konseling, maka E-Counseling IKIP Siliwangi adalah salah satu jalan keluarnya.

Metode

Metodologi penulisan dalam karya ilmiah ini menggunakan penulisan berbasis studi
literatur/studi pustaka yang dilakukan dengan mengkaji dan menggali berbagai teori dan
praksis melalui literatur mulai dari buku, jurnal ilmiah, disertasi, e-book, internet dan
berbagai data serta fakta yang ada dalam masyarakat. (Sugiyono, 2012) Penelitian
kepustakaan merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah lainnya yang
berkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti.
Kemudian Mirshad (2014) menjelaskan empat kegiatan pada penelitian kepustakaan
adalah: 1. Mencatat semua temuan mengenai “masalah penelitian” pada setiap pembahasan
penelitian yang didapatkan dalam literatur-literatur dan sumber-sumber, dan atau
penemuan terbaru mengenai “masalah penelitian tersebut’ 2. Memadukan segala temuan,
baik teori atau temuan baru 3. Menganalisis segala temuan dari berbagai bacaan, berkaitan
dengan kekurangan tiap sumber, kelebihan atau hubungan masing-masing tentang wacana
yang dibahas di dalamnya. 4. Mengkritisi, memberikan gagasan kritis dalam hasil penelitian
terhadap wacana-wacana sebelumnya dengan menghadirkan temuan baru dalam
mengkolaborasikan pemikiranpemikiran yang berbeda terhadap “masalah penelitian”
Selain itu, peneliti juga melakukan uji coba dengan membuka pelayanan secara gratis dan
telah melakukan konseling dengan beberapa konseli baik siswa sekolah maupun mahasiswa
dan umum. Dengan kombinasi antara kecukupan refrensial yang telah dilakukan sebagai
dasar penulisan karya ilmiah ini, penulis juga melakukan uji coba sebagai bentuk upaya

mengasa kegunaan dari E-Counseling IKIP Siliwangi itu sendiri.

Hasil dan Pembahasan

E-COUNSELING IKIP SILIWANGI

Konsep dasar pengoperasian aplikasi E-Counseling ikip siliwangi pada dasarnya sama
dengan aplikasi yang lebih dulu hadir dalam dunia maya dan beredar luas pada kalangan
akademisi Bimbingan dan Konseling, namun pada dasarnya pembuatatan aplikasi tersebut
berguna untuk memberikan sumbangsih dalam rangka meminimalisir dampak Kesehatan

mental saat pandemi berlangsung.
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Pada pelaksanaannya, konselor yang tergabung dalam layanan E-Counseling ikip
siliwangi adalah Dosen-dosen aktif Bimbingan dan Konseling IKIP Siliwangi yang tergugah
untuk melakukan hal yang lebih dengan cara menyalurkan kemampuannya secara tepat.
Kendati belum ada yang menjadi konselor professional, namun semangat para Dosen-dosen
Bimbingan dan Konseling IKIP Siliwangi tidak pernah pudar. Berdasar pada rasa
kemanusiaan yang tinggi maka terbentuklah layanan E-Counseling IKIP Siliwangi tersebut

hingga hari ini.

Berikut adalah gambaran tentang aplikasi web counseling/ e-counseling IKIP Siliwangi:

Prosedur Pendaftaran Konseling Online

Isi data Rekap Jadwal
#1 #H#2 #H#3

1si data diri dan pilih kategori Data yang kamu kirim akan direkap Kamu akan mendapatkan jadwal
konseling dengan mengklik Mulai dan diteruskan ke proses assesment dan saran konselor melalui
Konseling Whatsapp.

Selesai! Setelah itu kamu akan mulai sesi konselingmu akan via Whatsapp

Mulai Konseling

Gambar 4.1 Layout E-Counseling IKIP Sililiwangi

Mudahnya pengoprasian Aplikasi tersebut membuat para calon konseli dengan
mudah menghubungi para konselor yang akan dipilihnya, berikut adalah gambaran konselor

yang ada di dalam aplikasi/ web counseling IKIP Siliwangi:
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Gambar5.2 Konselor Pada Aplikasi E-Counseling IKIP Siliwangi

Aplikasi berbasis web-counseling tersebut akan terus dikembangkan berdasarkan saran
dan perubahan zaman untuk menjawab berbagai pertanyaan sebagai salah satu produk

pelayanan konseling di era post-modern.
E-COUNSELING SEBAGAI JAWABAN ATAS PERKEMBANGAN ZAMAN

Proses konseling kini telah beranjak jauh mengikuti perkembangan sesuai dengan
zamannya, dimulai dari konseling konvensional dengan carat atap muka secara langsung
yang mengharuskan konselor dan konseli berada pada tempat dan waktu yang sama kini
masih menjadi favorit. Namun, dalam perkembangan pergerakan situasi yang tidak
menentu membuat konselor harus menguasai kompetensi tambahan yaitu penggunaan dan

penguasaan teknologi (Gibson & Mitchell, 2010).

Hari in1 e-counseling bukan lagi suatu eksperimen yang akan dikembangkan, namun
e-counseling adalah suatu hasil dari sebuah penelitian ilmiah yang penggunaannya menjadi
semakin pesat dengan berdasar pada argumentasi ilmiah yang kuat. Permasalahan yang
sering muncul dalam berbagai macam diskusi baik dalam lingkup akademisi maupun pada
level seminar nasional masih menjadi isu yang hangat karena beberapa konselor atau guru
Bimbingan & Konseling masih belum bisa mengoperasikan aplikasi-aplikasi konseling

berbasis internet ini.

6] E-COUNSELING IKIP SILIWANGI SEBAGAI PRIMADONA
PELAYANAN PASCA PANDEMI 42

JOURNAL ‘/ (Kajian dalam Perspektif Teknologi Informasi dan Komunikasi

Bimbingan & Konseling)

BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM



Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam Ardian Renata Manuardi, Siti Fatimah
http://jurnalfdk.uinsby.ac.id/index.php/jbki

Proses e-counseling bukanlah sebuah proses yang mudah untuk diaplikasikan,
kemampuan pendukung selain keterampilan dasar konseling itu sendiri menjadi hal yang
tak terpisah dan sudah menjadi satu-kesatuan sebagaimana dikemukakan oleh Koutsonika
(2009), e-counseling bukanlah sebuah proses yang sederhana. Namun sebuah proses yang
detail dengan sejumlah isu-isu yang berbeda-beda dan memiliki karakteristik tertentu.
Selanjutnya berkenaan dengan masalah etika, masalah penggunaan teknologi, latar

belakang Pendidikan dan keterampilan, masalah hukum dana masalah manajemen.

Adapun dalam pengaplikasian e-counseling ini masih ditemukan berbagai-macam
permasalahan yang sering muncul, selain kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang
konselor, tanda-tanda non-verbal juga nampaknya sulit terlihat jika layanan e-counseling ini
masih menjadi hal yang baru bagi mereka yang tidak pernah mempraktekannya. Hal yang
sering terjadi ialah kegugupan, atau ada tidaknya kontak mata yang dilakukan, bagaimana
seseorang menjaga jarak, inkonsisten dan lain sebagainya (Lau dkk., 2013). Seseorang yang
sedang menulis pesan sebagai komunikasi dalam proses e-counseling nampak terlihat baik-
baik saja namun sebaliknya ia sedang merasa sedih. Permasalahan sering timbul
dikarenakan inkonsistensi perasaan oleh konselor inilah yang dijadikan sebagai indikator
dalam mendiagnosa permasalahan konseli, sehingga konselor seringkali tidak tepat dalam

mengidentifikasi permasalahan konseli.

Berikut adalah tiga tahapan e-conseling menurut Ifdil (2011), yaitu:

an (s « Kaidshhumn |
n .
. Erik | v Tenik umum & Khusus | I Pendekatan | I Terapi
b Tahap Il
Persiapan Konselor
+ v FtF
Tahap Il — —
I Tahap | } P } £y =
Persiapan Proses
T T r— Referal
n
*—Pp A
Hardware Software D Re-Kons
® PCileptop o Frowser
« Mc «Social Account < »>c
+lastant Messenger
o Internecex o Ematletc & » D
< >
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Kontinum fleksibel/Modifikasi

Gambar 5.1 Tahapan E-Counseling menurut Ifdil 2011

1. Tahap I (Persiapan)
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Tahap persiapan ini mencakup aspek teknis penggunaan perangkat keras dan
perangkat lunak yang mendukung penyelenggaraan konseling online. Seperti
perangkat komputer/laptop yang dapat terkoneksi dengan internet secara langsung.
Selain itu juga kesiapan konselor dalam hal keterampilan, penilaian secara etik,
hukum, dan serta tata kelola.

2. Tahap II (Proses Konseling)
Tahapan e-counseling tidak jauh berbeda dengan tahapan proses konseling face o face.
Namun pada sesi e-counseling tersebut menekankan pada terentasnya masalah konseli
dibandingkan dengan cara bentuk pendekatan, teknik dan atau terapi yang sering
digunakan. Karena pada tahapan ini pemilihan teknik pendekatan akan disesuaikan
dengan masalah yang dihadapi oleh konseli.

3. Tahap IIT (Pasca Konseling)
Dalam tahap ketiga ini yaitu merupakan tahapan pasca konseling online, pada tahap
ini merupakan lanjutan dari tahapan sebelumnya yang telah dilakukan, dimana
setelah dilakukan penilaian maka yang pertama ialah konseling akan sukses dengan
ditandai perubahan kondisi konseli yang bermasalah sebelumnya. Kedua, konseling
akan dilanjutkan ke sesi tatap muka jika diperlukan sesuai janji. Ketiga, konseling
akan dilanjutkan ke sesi konseling online berikutnya dan keempat, konseli akan
direferal pada konselor lainnya atau para ahli yang sesuai bidang keahlian yang sesuai

dengan permasalahan konseli tersebut
E-COUNSELING SEBAGAI PRIMADONA PELAYANAN PASCA PANDEMI

Sudah menjadi sesuatu hal yang pasti dan dapat diprediksi, bahwa penggunaan
layanan konseling berbantuan media berbasis internet akan menjadi primadona dalam
pelayanan konseling hari ini hingga pasca pandemi nanti. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya karya ilmiah yang memberikan sumbangsih pengetahuan dan pengembangan

tentang keberlangsungan sebuah pelayanan konseling berbasis internet tersebut.

E-counseling IKIP Siliwangi adalah salah satu alternatif itu dinilai sesuai dengan
perkembangan masyarakat saat ini. Selain penerapan layanan e-counseling, konselor harus
menguasai keterampilan klinis yang unik di luar layanan konseling tradisional keterampilan
dan memahami kode etik layanan e-comseling. Keuntungan dari konseling dunia maya

menjangkau pengaturan layanan konseling yang lebih luas. Artinya, dengan e-counseling bisa
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menguntungkan konselor dan konseli dari segi waktu dan finansial, karena proses konseling
tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, kapan dan dimana proses konseling dapat dilakukan.
Selain kekuatannya, Aini & Mudjiran (2020) e-counseling juga memiliki kelemahan yang
hingga saat ini masih menjadi titik tolak kritik dari berbagai kalangan, seperti hukum, etika,
dan prosedur implementasi. Selain itu, kelemahan dari e-counseling adalah yang dilakukan
oleh konselor tidak memiliki cukup perhatian untuk memperhatikan ekspresi wajah, bahasa
tubuh konseli dan isyarat verbal, kekurangan dinamisme, dan tidak dapat dikendalikan

dengan jelas untuk perilaku yang melemahkan dinamika konseling

Gading (2020) E-counseling yang dikembangkan dalam upaya peningkatan kualitas
pendidikan dapat diterima oleh banyak pengguna fasilitas belajar, selain itu model dan
pedoman e-counseling efektif digunakan untuk siswa sekolah menengah di era digital.
Berdasarkan hal tersebut temuan, Guru Bimbingan & Konseling disarankan untuk
menggunakan e-counseling sebagai terobosan baru dalam pelayanan konseling membantu
siswa mencapai kemandirian dan memecahkan masalah yang dihadapi karena e-counseling

memiliki beberapa keunggulan jika dibandingkan dengan konseling tatap muka.

Pengaplikasian e-counseling IKIP Siliwangi berlangsung seketika setelah selesai dibuat
dan diuji cobakan, selain itu e-counseling IKIP Siliwangi juga telah diseminarkan secara
Nasional dalam sebuah Webinar yang diselenggarakan oleh Prodi Bimbingan & Konseling
IKIP Siliwangi dengan tema “ Implementasi Konseling Online dalam Meningkatkan Psychological
Well Being Siswa dalam Situasi Masa Covid-19” yang diselenggarakan pada tanggal 8 Juni 2020.
Selain itu pengaplikasian e-counseling IKIP Siliwangi bukan tanpa kendala, hal in1 dialami
oleh penghimpunan oleh tim dalam mendata calon konseli sebelum melakukan proses

konseling.

Tahapan sebelum melakukan proses konseling tersebut melewati beberapa tahap,
dimulai dari sebuah pendaftaran, kemudian memilih calon konselor, hingga proses
konseling yang memungkinkan akan mengatur ulang jadwal konseling sebagai lanjutan dari
sesi sebelumnya. Dengan antusias calon konseling yang banyak didominasi oleh para
mahasiswa dan para Guru saya mewakili tim e-counseling IKIP Siliwangi perlu
mengembangkan lebih jauh agar aplikasi tersebut benar-benar dibuat berdasarkan dedikasi

tinggi kami sebagai pendidik yang bergerak dalam bidang Pendidikan terutama Bimbingan

& Konseling.
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Kesimpulan

E-Counseling IKIP Siliwangi adalah sebuah terobosan baru dalam menjawab
tantangan dari kemajuan zaman, konsep dasar pengoperasian aplikasi E-Counseling IKIP
Siliwangi pada dasarnya sama dengan aplikasi yang lebih dulu hadir dalam dunia maya dan
beredar luas pada kalangan akademisi Bimbingan dan Konseling, namun pada dasarnya
pembuatatan aplikasi tersebut berguna untuk memberikan sumbangsih dalam rangka
meminimalisir dampak Kesehatan mental saat pandemi berlangsung. Hari ini e-counseling
bukan lagi suatu eksperimen yang akan dikembangkan, namun e-counseling adalah suatu
hasil dari sebuah penelitian ilmiah yang penggunaannya menjadi semakin pesat dengan
berdasar pada argumentasi ilmiah yang kuat. Penelitian ini berbasis studi kepustakaan yang
merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur 1lmiah lainnya yang berkaitan dengan
budaya, nilai dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Sudah menjadi
sesuatu hal yang pasti dan dapat diprediksi, bahwa penggunaan layanan konseling
berbantuan media berbasis internet akan menjadi primadona dalam pelayanan konseling
hari in1 hingga pasca pandemi nanti. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya karya ilmiah
yang memberikan sumbangsih pengetahuan dan pengembangan tentang keberlangsungan

sebuah pelayanan konseling berbasis internet tersebut.
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